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Abstrak
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  kemampuan dribling dalam permainan
sepakbola di SMP Negeri 2 Sinjai Borong . Kemampuan dribling  sepak bola dengan
melalui variasi latihan. Penelitian ini mengunakan metode penelitian tindakan kelas
(PTK). Penelitian dengan mengunakan siklus I dan siklus II dengan empat tahapan
yang dilalui, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Sehingga
diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan dribling dalam permainan sepak
bola melalui variasi latihan. Pada siklus I nilai yang di peroleh belum mencapai
ketuntasan kemampuan dribling dengan frekuensi 5 orang dengan presentase 21,73%
dan kategori tuntas frekuensi 18 orang dengan presentase 78,27%. Pada siklus II tidak
ada dalam kategori tidak tuntas presentase 0% dengan berada pada kategori tuntas
sebanyak 23 orang dengan presentase 100%. Kesimpulan dapat dinyatakan bahwa
variasi latihan dapat memberi perubahan dalam kemampuan dribbling sepakbola siswa
SMP Negeri 2 Sinjai Borong
Abstract
This study aims to determine the ability of dribling in football games at SMP Negeri 2
Sinjai Borong. The ability of football dribling through various exercises. This research
uses the classroom action research (CAR) method. Research using the first cycle and
second cycle with four stages passed, namely planning, implementation, observation
and reflection. So that students are expected to be able to improve their dribling skills
in soccer games through a variety of exercises. In the first cycle, the value obtained
has not yet reached the completeness of dribling ability with a frequency of 5 people
with a percentage of 21.73% and a frequency complete category of 18 people with a
percentage of 78.27%. In cycle II there is no category in the percentage of incomplete
0% by being in the category of completion as many as 23 people with a percentage of
100%. The conclusion can be stated that the variation in training can give a change in
the dribbling ability of students of SMP Negeri 2 Sinjai Borong
ISSN 2581-0383 (online)
ISSN 258- 0383 (cetak)
Tadulako Journal Sport Sciences and Physical Education Volume 7, Nomor 2 Juli – Desember 2019 ISSN 2581-0383
12
PENDAHULUAN
Pendidikan jasmani dapat diartikan
juga sebagai suatu proses pendidikan
melalui aktivitas jasmani yang didesain
untuk meningkatkan kebugaran jasmani,
mengembangkan keterampilan motorik,
pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan
aktif, sikap sportif, dan kecerdasan
emosi(Sri Wahyuni, Pramono, and
Sutarman 2010). Lingkungan belajar diatur
secara seksama untuk meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan seluruh
ranah, jasmani, psikomotorik, kognitif, dan
afektif setiap siswa.
Permainan sepak bola telah menjadi
tren dunia, bahkan menjadi olahraga paling
populer sejagat dengan penggemar lebih
dari separuh penduduk bumi (Handoko
2008). Mulai dari anak-anak sampai orang
dewasa sangat senang menonton permainan
sepak bola apalagi memainkannya secara
langsung. Itulah mengapa sepak bola bisa
menandingi kepopuleran dari cabang
olahraga lainnya.
Permainan sepak bola merupakan
cabang olahraga yang sangat disukai oleh
siswa dalam proses pembelajaran
pendidikan jasmani, hal itu tidak terlepas
dari mudahnya teknik atau gerakan yang
terdapat dalam permaian sepak bola.
Pendidikan jasmani disekolah
dalam pembelajaran sepakbola khususnya
dalam teknik dasar menggiring bola siswa
mengalami kesulitan dalam melakukan
gerakan teknik dasar menggiring bola,
masalah yang sering dialami siswa pada
saat menggiring bola diantara lain adalah
penempatan posisi kaki tumpu dengan kaki
yang menggiring bola dan perkenaan kaki
dengan bola. Oleh karena itu peneliti akan
melakukan penelitian tindakan kelas
dengan memaksimalkan latihan yang dapat
dikombinasikan
Siswa kelas VIIA SMP Negeri 2
Sinjai Borong memiliki keterampilan
dribling yang berbeda-beda, hal ini
dikarenakan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Faktor yang terdapat
pada siswa kelas VIIA  SMP Negeri 2
Sinjai Borong yang mempengaruhi
keterampilan teknik dalam melakukan
dribbling.
Dalam proses pembelajaran melalui
metode konvensional pada  siswa kelas
VIIA SMP Negeri 2 Sinjai Borong, siswa
mengalami kesulitan dalam melakukan
gerakan dribbling bola. Dari 23 siswa yang
ada dalam satu kelas, hanya ada 13 siswa
(56,52%) yang nilainya di atas KKM (75),
sedangkan 10 siswa (43,48%) nilainya
masih dibawah KKM (75). Berdasarkan
data diatas dapat disimpulkan bahwa
tingkat kemampuan dribbling siswa kelas
VIIA SMP Negeri 2 Sinjai Borong masih
rendah.
Permasalahan diatas dapat diatasi
dengan menggunakan model belajar yang
lain misalnya dengan model latihan
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bervariasi. Latihan bervariasi yang
dimaksud adalah materi/isi latihannya tidak
selalu sama disetiap pertemuannya tapi
tetap untuk satu tujuan mengembangkan
tehnik,yang tujuan agar siswa /peserta
latihan tidak jenuh atau bosan dan malah
tertarik pada latihan yang dilakukan.
Variasi latihan sudah dilakukan pada
beberapa cabang olahraga contohnya pada
cabang olahraga sepak takraw dan bola voli
(Purwanto 2017; Irwanto 2016), begitupun
dengan studi yang telah dilakukan tentang
kemampuan menggiring bola (Irfandi,
Hasdin, and Hamzah 2015) dengan
banyaknya penelitian yang telah
menerapkan pada cabang olahraga lain
sehingga layak juga di uji cobakan pada
cabang olahraga sepakbola.
METODE
Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan jenis penilitian tindakan
kelas (PTK)(Arifin 2011)
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah
keseluruhan jumlah siswa kelas VIIA SMP
Negeri 2 Sinjai Borong sebanyak 23 orang
siswa
Sampel dalam penelitian ini
sebanyak jumlah populasi yaitu 23 orang
dengan teknik pengambilan sampel yaitu
total sampling.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu
Perencanaan (Planning), Tindakan
(Action), Observasi (Observation), Refleksi
(Reflection). Perencanaan siklus
pembelajaran dilakukan sebanyak 2 kali
dengan syarat apabila jumlah siswa tuntas
pada siklus pertama tidak sama atau lebih
besar dari 80%.
Analisa Data
Data yang terkumpul dianalisis
dengan statistik deskriptif (Arifin 2011).
Analisis deskriptif yang dimaksud adalah
analisis deskriptif persentase dengan rumus
Nilai = x 100%
Kriteria ketuntasan yang ditetapkan apabila
nilai hasil belajar siswa ≥75 dan ketuntasan
secara klasikal di tetapkan sebesar 90%
HASIL
1. Data Awal Kemampuan Dribbling
siswa kelas VIIA SMP Negeri 2
Sinjai Borong
Observasi awal dilakukan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dalam
melakukan dribbling dalam permainan
sepak bola dan hasil observasi kemampuan
dribbling siswa (Tabel 1) adalah  56,52%
tuntas dari jumlah frekuensi 13 dan 43,48%
tidak tuntas dari jumlah frekuensi 10.
Tadulako Journal Sport Sciences and Physical Education Volume 7, Nomor 2 Juli – Desember 2019 ISSN 2581-0383
14
2. Hasil Penelitian Pada Siklus 1
Persentase ketuntasan hasil belajar
dribbling melalui variasi latihan siswa pada
siklus pertama (tabel 2) adalah 78,27%
yang tuntas dari jumlah frekuensi 18 siswa
dan 21,73% tidak tuntas  dengan jumlah
frekuensi 5 siswa. Peningkatan jumlah
siswa yang tuntas pada observasi awal
sudah mengalami peningkatan yang
signifikan namun belum mencukupi
ketuntasan klasikal yang telah di tetapkan
yaitu 90%.
Sebagai bentuk refleksi yang
menjadi pertimbangan dalam melakukan
revisi tindakan pada siklus kedua yaitu :
1) Dalam proses pembelajaran siswa masih
kurang bersungguh-sungguh dan tidak
memperhatikan penjelasan guru. 2)Siswa
masih ragu-ragu dalam melakukan gerakan
dalam proses pembelajaran mengakibatkan
gerakan yang dilakukan kurang maksimal.
3. Hasil Penelitian Pada Siklus II
Presentase ketuntasan kemampuan
dribbling  siswa pada siklus kedua  100%
tuntas dari jumlah rfekuensi 23 dan 0%
tidak tuntas dari jumlah frekuensi 0 siswa.
Dengan kondisi tersebut maka tidak
dilanjutkan pada siklus selanjutnya karena
telah memenuhi persyaratan ketuntatsan
klasikal yakni 90% .
4. Perbandihan Hasil Penelitian Siklus
I dan Siklus II
Jumlah siswa yang berada dalam
kategori tuntas mengalami peningkatan
yakni, 78,27% pada saat siklus I proses
ketuntas terjadi dalam 2 kali pertemuan
proses dan pelaksanaan dengan variasi yang
diberikan, dan pada siklus II mengalami
ketuntasan 100% dengan pelaksanaan
proses penelitian yang hampir  sama
dengan siklus pertama tetapi pada siklus II
ada variasi tambahan. Penelitian ini
menunjukkan peningkatan ketuntasan kelas
secara klasikal pada II sebanyak 100%  dan
mencapai ketuntasan secara individu
dengan nilai peserta didik berada pada
kategori baik (tabel 3) sehingga tidak perlu
lagi dilanjutkan di siklus berikutnya.
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian maka
ditemukan bahwa metode latihan bervariasi
dapat meningkatkan kemampuan dribbling
bola pada siswa kelas VIIA SMP Negeri 2
Sinjai Borong. Hal tersebut dapat dilihat
pada data hasil pengamatan, penilaian
teknik kemampuan dribbling siswa dalam
permainan sepak bola berikut ini:
1. Siklus I
Pada siklus I tindakan dalam proses
kemampuan dribbling bola melalui variasi
latihan siswa kelas VIIA SMP Negeri 2
Sinjai Borong, Kecematan Sinjai Borong,
kota Sinjai Tahun Pelajaran 2018/2019
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sudah tepat. Pada siklus pertama peneliti
menggunakan variasi latihan. Dalam proses
pembelajarannya siswa merasa senang dan
gembira dengan tidak melupakan sasaran
yang ingin dicapai, yaitu siswa dapat
melakukan proses variasi latihan,
sehinggah siswa mampu melakukan
dribbling bola dengan baik dan dapat
melewati lawan.
Namun masih ada beberapa siswa
yang kurang aktif dalam mengikuti
pembelajaran, sehingga hasil penilaian
dribbling siswa kelas VIIA SMP Negeri 2
Sinjai Borong masih ada 5 siswa yang
mendapat di bawah nilai 75 dengan
kategori kurang. Berdasarkan masukan dari
kolaborator maka peneliti melanjutkan
pada siklus II.
2. Siklus II
Pada siklus II proses kemampuan
dribbling bola  melalui variasi latihan siswa
kelas VIIA SMP Negeri 2 Sinjai Borong,
Kecamatan Sinjai Borong, Kota Sinjai
Tahun Pelajaran 2018/2019, sudah lebih
baik lagi dan cukup memuaskan.
Tindakan yang diberikan pada
siklus II ini dengan menambah
pembelajaran melalui variasi latihan. Pada
siklus II ini gerakan dan kemampuan
dribbling siswa kelas VIIA SMP Negeri 2
Sinjai Borong sudah semakin baik, hal ini
dapat dibuktikan pada hasil rata-rata
penilaian kemampuan dribbling siswa kelas
VIIA SMP Negeri 2 Sinjai Borong, yaitu 23
siswa sudah mencapai nilai di atas 75
dengan kategori sedang hal tersebut sejalan
dengan hasil penelitian (Sukma, Supriatna,
and Atiq 2013) bahwa variasi latihan yang
diberikan memberikan peningkatan
kemampuan teknik dasar permainan bola
basket siswa Siswa Ekstrakurikuler SMAN
1 Sintang. Selain penelitian tersebut
penelitian yang sejalan dengan hasil
penelitian yang telah di dapatkan (Sinaga
2018) dimana variasi latihan pernafasan
dapat digunakan dalam peningkatan
prestasi.
Dari  penjelasan kegiatan tiap
siklus, yaitu siklus I dan II, menunjukkan
bahwa hasil observasi dan kemampuan
siswa dalam pembelajaran permainan sepak
bola, khususnya kemampuan dribbling
selalu ada peningkatan yang baik, serta
pemberian motivasi dari guru dalam proses
pembelajaran membuat siswa menjadi
termotivasi untuk dapat meningkatkan
kemampuan dribbling. Melihat hasil
berdasarkan jenis kelamin putri memiliki
kemampuan yang masih dalam kategori
rendah sedangkan putra dalam kategori
sedang. Hal ini menunjukan bahwa
kemampuan yang di miliki oleh siswa
peserta putra dan putri berbeda. Tingkat
kesulitan dalam melakukan kemampuan
dribbling bola melalui variasi latihan.
Dengan hal ini dilakukan variasi latihan
untuk meningkatkan kemampuan dribbling
terhadap siswa sehinggah mampu
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melakukan Dribling dengan baik. Dengan
di terapkannya variasi latihan dapat
mengatasi permasalahan siswa kelas VIIA
SMP Negeri 2 Sinjai Borong.
Hasil penelitian ini dapat di
implementasikan dalam proses
pembelajaran pada cabang olahraga lain
karena variasi latihan dapat dilakukan pada
cabang olahraga lain yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan pada proses
pembejaran.
KESIMPULAN
Metode latihan bervariasi dapat
meningkatkan kemampuan dribling  pada
siswa kelas VIIA SMP Negeri 2 Sinjai
Borong Tahun Ajaran 2018/2019. Dari
hasil penelitian tersebut dianjurkan agar
pelaksanaan pembejaran pendidikan
jasmani disekolah melakukan pembaharuan
dengan variasi-variasi latihan yang
disesuaikan dengan  kebutuhan cabang
olahraga maupun kebutuhan pada proses
pembelajaran yang dilakukan.
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Lampiran
Tabel 1 Deskripsi Data Awal kemampuan dribbling Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 2
Sinjai Borong
Kriteria ketuntasan Kategori Frekuensi Presentase
≥75 Tuntas 13 56,52%
≤75 Tidak Tuntas 10 43,48%
Gambar 1. Diagram batang presentase data awal kemampuan dribbling
Tabel 2. Deskripsi Ketuntasan Kemampuan Dribbling Bola Siswa Kelas VIIA SMP
Negeri 2 Sinjai Borong
Kriteria Ketuntasan Kategori Frekuensi Presentase
≤75 Tidak Tuntas 5 21,73%
≥75 Tuntas 18 78,27%
Jumlah 23 100%
Gambar 2. Diagram Batang Skor Nilai Persentase Pada siklus II
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Tabel 3 Deskipsi Ketuntasan Kemampuan Dribbling Siswa Pada Siklus I dan II
No Nilai Kategori Siklus I Siklus IIFrekuensi Persentase % Frekuensi Persentase %
1 ≥75 Tidak Tuntas 5 21,73% 0 0%
2 ≥ 75 Tuntas 18 78,27% 23 100%
Jumlah 23 100% 23 100%
Gambar 3. Diagram Batang Persentase Kemampuan Dribbling Siklus I dan Siklus II Siswa
kelas VIIA SMP Negeri 2 Sinjai Borong.
